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MOTTO

Permusuhan kaum lemah (miskin) terhadap yang kuat,
kaum yang buruk perangainya terhadap yang arif bijaksana,
dan permusuhan orang jahat terhadap orang yang baik,
adalah tabiat masyarakat yang tidak dapat diubah.”

" Abdulaziz Salim Basyarahil, Hikmah dalam Humor, Kisah, dan Pepatah, jilid. 2 (Jakarta:
Gema Insani Press, 1996), him. 83.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kawasan India dulu, yang meliputi wilayah India sckarang, scbagian
wilayah Afghanistan, Pakistan, Bangladesh, dan sekitarnya, merupakan wilayah
yang memiliki kesatuan geografis tetapi dalam sejarahnya penuh dengan
pertentangan. Hal ini disebabkan karena masyarakat di wilayah tersebut terdiri
dari berbagai golongan dan ras yang memiliki keturunan, bahasa, kebudayaan,
dan kepercayaan yang berbeda. Dengan kata lain tidak pernah terjadi kesatuan
politik, sehingga mengakibatkan wilayah ini mudah ditundukkan oleh kekuatan
lain.'

Sejarah India dipengaruhi oleh tiga invasi besar. Invasi pertama berasal
dari bangsa Arya pada tahun 1500 sM yang kemudian dilanjutkan dengan invasi
dari kaum muslim yang berkembang dari 1000 M sampai kurang lebih 1700 M.
Bangsa terakhir yang menguasai India adalah Inggris; yang ‘mulai menginvasi
wilayah tersebut kurang lebih' tahun 1757 M dan mencapai tingkat penaklukkan
yang sempurna scabad kemudian, meski awalnya mereka masuk ke India hanya

2
untuk berdagang.

'Ali Sodiqin, “Peradaban Islam di Asia Sclatan dan Imperialisme Barat™, dalam Siti
Maryam (ed) dkk, Scjarah Peradaban Islam . Dari Masa Klasik Hingga Modern (Yogyakarta
Adab dan LESFL, 2002), him. 215.

*L. Stoddard, Dunia Baru Islam, terj. Panitia Dunia Baru Islam (Jakarta: Panitia Penerbit,
1966), him, 202.



Berita tentang kekayaan alam India sangat menarik perhatian bangsa
FEropa untuk menjalin hubungan dagang dengan India.” Mereka sampai di wilayah
India untuk mencari logam, rempah-rempah, brokat, dan porselen.® Bangsa
pertama yang mencapai wilayah India adalah bangsa Portugis, kemudian diikuti

5 . L6 ! .47 .
oleh Belanda’, Inggris, Perancis’, dan Danish’. Mereka bersaing untuk

*Sebenarnya hubungan dagang antara India dengan bangsa-bangsa Eropa sudah ada sejak
lama. Hubungan ini pertama kali terjadi saat invasi Alexander Agung di Punjab pada 327-325 sM.
Kemudian pada abad I sM penjelajah Yunani dari Bactria mendirikan kerajaan di Punjab dan
pegunungan di perbatasan Afghanistan yang bertahan sampai akhir abad | M. Hubungan di
wilayah utara ini diganti dengan hubungan dagang yang cukup lama di wilayah selatan India dan
berlanjut sampai kemunduran kerajaan Romawi. Dalam perdagangan ini, mereka mengambil rute
melalui Laut Merah dan Mesir atau melewati Persia, Irak, Syiria, dan Turki. Pada abad XV M
(1453 M), Turki Usmani menguasai Konstantinopel dan memblokir jalur darat setelah sebelumnya
pada abad VII M bangsa Arab mendominasi perairan India, sehingga Laut Merah dan monopoli
perdagangan di India jatuh ke tangan kaum muslim. Hal ini membuat jalur perdagangan bangsa
Eropa ke India terputus. Karena itu mereka mulai mencari jalur lain menuju India. Bangsa
Portugis-lah yang pertama menemukan jalur baru menuju India. Tahun 1487 M, Bartolomeuz Diaz
sampai di Tanjung Harapan dan pada 27 Mei 1498 M Vasco da Gama sampai di Kalikut. Dengan
penemuan jalur baru ini, hubungan antara India dengan bangsa Eropa dibuka kembali. Motif dari
bangsa Eropa dalam mencari jalur baru ini adalah karena kebutuhan mereka akan rempah-rempah.
Selain itu, mereka juga melihat adanya prospek yang bagus dalam perdagangan di India. K.Ali,
History of India, Pakistan, and Bangladesh (Dhaka : Ali Publication, 1980), him. 353-354 dan
Encyclopaedia Britannica Inc., Encyclopaedia Britannica, Vol. 1X (London, 1974), hlm. 392,

*Ranjit Tirtha, Society And Development In Contemporary India : Geographical
Perspectives (Detroit : Harlo Press, 1980), hlm. 76. Biasanya, kekuatan ekspansi sebuah
perusahaan dagang membawa.  mereka pada . upaya , penaklukan wilayah-wilayah yang
menghasilkan rempah-rempah, katun, ‘dan opium. “Company Rule in India, 1757-1857" di
http://www.answer.com/main/ntquery?methodﬁ:4&dsicll=2222&dckey=C0mpany+rulc+in+lndia&
gwp=8&curtab=2222 |

"Belanda sampai di India pada 1595 M. Tujuan utamanya adalah perdagangan rempah-
rempah ( kapulaga dan fada ). Mereka lebih bersifat monapolis daripada/imperialis, karcna itu
Belanda tidak begitu terlibat-di India. Belanda mendivikan pabrik di Calicut, Surath, Chinsura,
Kashim Bazar, Patna, Negapatam, dan Chocin. Dengan mudah Belanda tersingkir dari Perancis
dan Inggris karena Belanda lebih tertarik dengan perdagangan di Asia Tenggara, sehingga tidak
memberi perhatian pada perdagangan di India. Ali, History, him. 358.

®Perancis menduduki sebagian besar India bagian selatan dan bagian utara wilayah yang
sekarang disebut Andra Pradesh dan Orissa. Mereka mendirikan pabrik di Surath, Masulipatam,
Pondhicerry, Karaikal, Yanam, Mahe, Mauritus, dan Candannagar. Tujuan awal mereka adalah
untuk kepentingan perdagangan, tetapi setelah tahun 1741 M, tujuan tersebut berubah untuk
kepentingan politik. Dupleix, Gubernur Pondhicerry, menginginkan tegaknya kekuatan Perancis di
India.  /bid., him. 366 dan “European Colonies in India: French™ di http://
www.answer.com/main/ntquery?methodf'tl&dSid“—2222&dckcyffv‘vEuropcan+colonics-#ilrlflndia&g
wp=8&curtab=2222 |

"Danish mendirikan pabrik di Tanquebar pada 1620 dan di Serampur pada 1676 M, yang
akhirnya dijual pada Inggris pada tahun (845 M. Ali, /listory, him. 359.



memperoleh kedudukan di India dan yang menjadi pemenangnya adalah bangsa
Inggris.

Inggris mencapai wilayah India pada awal abad XVII M, saat umat Islam
masih berkuasa di sana. India menjadi negara yang makmur dan sejahtera di
bawah pemerintahan mereka. Awalnya, Inggris hanyalah salah satu dari pedagang
Eropa yang mendiami sebagian kecil wilayah di sepanjang pantai India. Setelah
mendapat izin untuk mendirikan pabrik, Inggris mulai mendirikan banyak pabrik,
seperti di Kalkuta, Shurat, Bombay, dan lain-lain. Saat kekuasaan Dinasti Mughal
kuat, mereka menampakkan hubungan dagang yang damai dengan India. Akan
tetapi, ketika terjadi invasi dari Persia dan Afghanistan, adanya permusuhan di
tubuh pemerintahan, dan adanya perlawanan yang tidak habis-habisnya dari pihak
Hindu, seperti kaum Maratha, yang membuat wilayah Mughal terpecah belah,
Inggris melihat adanya kesempatan untuk menguasai India.

Ketika terjadi kekacauan di dalam tubuh pemerintahan di India tersebut,
Inggris mulai menundukkan pemerintahan setempat dengan alasan untuk
melindungi pabrik<pabrik mereka. Mercka tertarik pada’tujuan yang lebih besar,
yaitu meningkatkan perdagangan dan menguasai kekayaan India: Berbagai macam
usaha dilakukan Inggris untuk bisa mehguasai India. Misalnya dengan mengadu
domba antara penguasa India, mendekati penguasa setempat untuk mendapatkan
izin mendirikan pabrik, dan menyerang pabrik-pabrik saingannya, seperti dari
Perancis, Belanda, dan negara Eropa lainnya. Lambat laun Inggris berhasil

menggeser kedudukan para pesaingnya dan memperluas wilayah kekuasaannya.®

8Stoddard, Dunia Baru, him. 205.



Inggris mendirikan banyak pabrik di India, seperti di Agra, Shurat, Hugli,
Ahmadnagar, Madras, dan lain-lain, bahkan Jahangir menberinya izin
mengadakan perdagangan bebas sampai Bangla pada tahun 1628 M. Penguasa
Bangla, Nawab Sirajuddaulah, tidak suka terhadap Inggris. Dia kemudian
menyerang Kalkuta dan menang dalam penyerbuan tersebut. Pertempuran kedua
antara Inggris dengan Sirajuddaulah terjadi di Plassey pada tahun 1757 M. Karena
pengkhianatan dari Mir Jafar, Sirajuddaulah kalah. Kekalahan Nawab Bangla ini
di ikuti pula dengan kekalahan gabungan pemimpin muslim (Mir Qasim,
Shujjauddaulah, dan Shah Alam IT) pada perang Buxar di tahun 1764 M, yang
- akhirnya Inggris mendapat hak sebagai diwan untuk ‘Wilayah Bangla, Bihar, dan
" Orissa. Hal ini semakin menambah kuatnya posisi Inggris di Bangla dan dari
sinilah Inggris bergerak untuk menakiukkan wilayah-wilayah India yang lain.

Sejak Inggris berhasil menguasai hampir seluruh wilayah di India, selain
tetap menjalankan politik perluasan wilayahnya, pemerintah Inggris juga
mengadakan berbagai perubahan dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan di
segala bidang yang bisa dikatakan: lebih merugikan masyarakat India, terutama
kaum muslim. Perubahan ini- mencakup bidang politik, sosial, dan administrasi. Di
satu sist, kedatangan bangsa Inggris membawa keuntungan bagi India, akan tetapi
di sisi lain kedatangan Inggris ini menciptakan sﬁatu ketidakpuasan di kalangan
masyarakat. Pada akhirnya, perubahan dan kebijakan-kebijakan baru yang
diterapkan Inggris ini adalah untuk kepentingan Inggris sendiri.

Hal ini menimbulkan berbagai macam respon dari masyarakat, terutama

masyarakat muslim, yang merupakan pihak paling dirugikan olch Inggris, mulai



dari menerima sampai dengan menolak berbagai kebijakan Inggris. Hal ini
menarik minat penulis untuk mengungkap kondisi masyarakat muslim di India
pada masa kekuasaan Inggris. Penulis berusaha menggali lebih dalam mengenai
kebijakan-kebijakan yang diberlakukan Inggris, schingga masyarakat merasa tidak
puas yang pada akhirnya menimbulkan berbagai reaksi penentangan dan puncak

dari penentangan itu adalah meletusnya Revolusi Mutiny 1857.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Dari Latar Belakang Masalah di atas, pokok permasalahan yang dibahas
dalam penelitian ini adalah kondisi sosial dan politik umat Islam di bawah
kekuasaan Inggris. Kajian terhadap kondisi sosial dan politik umat Islam ini
difokuskan pada tahun 1757 M sampai dengan 1857 M. Yaitu dimulai saat Inggris
pertama kali berhasil berkuasa di India dengan menundukkan Bangla pada
pertempuran Plassey 1757 M dan mengangkat gubernur yang berperan sebagai
boneka Inggris sampai dengan meletusnya perlawanan rakyat India pada tahun
1857 M scbagai reaksi dari ketidakpuasan masyarakat terhadap kekuasaan Inggris
di India.

Agar pembahasan ini Iebil/terarah maka penulis merumuskan masalah
scbagai berikut :
1. Mengapa Inggris ingin menguasai India ?
2. Kebijakan apa yang diterapkan bangsa Inggris di India ?
3. Bagaimana respon kaum muslim terhadap kebijakan-kebijakan yang

diterapkan Inggris ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. untuk mengetahui alasan Inggris menguasai India.

2. untuk mengetahui  kebijakan-kebijakan yang diterapkan Inggris
terhadap masyarakat muslim India, baik di bidang sosial maupun
politik, setelah Inggris berkuasa dan mendominasi India.

3. untuk mengetahui respon dari kaum muslim terhadap kebijakan-
kebijakan yang diterapkan Inggris.

Sedang kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. untuk menambah bahan pustaka dalam bahasa Indonesia mengenai
kaum muslim di India, terutama India di masa kekuasaan Inggris,
karena kebanyakan dari referensi yang membahas masalah India
menggunakan bahasa asing.

2. untuk menambah wawasan bagi para calon sejarawan yang ingin
meneliti lebih lanjut mengenai kaum muslim di India, terutama di

masa kekuasaan Kolonial Inggris di sana.

D. Tinjauan Pustaka

Penulisan scjarah tentang Islam di India, terutama kondisi sosial dan
politik umat Islam di bawah kekuasaan Inggris, menarik untuk dikaji. Hal ini
mengingat minimnya tulisan-tulisan yang menyangkut dengan pembahasan

tersebut. Meski terdapat tulisan dengan topik penelitian tersebut, akan tetapi



kurang fokus dalam pembahasannya atau hanya mencantumkan scbagian kecil
dari obyek yang hendak penulis kaji.

Buku yang membahas secara umum tentang berkuasanya Inggris di India
yang telah penulis temukan adalah buku dari K. Ali, History of India, Pakistan,
and Bangladesh. Secara garis besar, buku ini membahas tentang India di masa
lampau sampai dengan lahirnya Pakistan dan berdirinya Bangladesh. Selain itu,
buku yang juga membahas secara umum tentang sejarah India adalah karya dari J.
C Powell-Price, 4 History of Indic dan karya Stanley Wolpert, 4 New History of
India. Buku-buku ini merupakan sumber sekunder yang menjadi referensi utama
bagi penulis.

Selain buku-buku di atas, penulis menemukan'skripsi Tri Suryo Cahyono
yang membahas secara khusus politik Inggris dan pengaruhnya dengan judul
“Politik Inggris di India Sampai Tahun 1858 dan Pengaruhnya Terhadap
Perkembangan Sosial Politik Bangsa India”. Skripsi S1 Pendidikan Sejarah
Universitas Negeri Yogyakané pada tahun 1997 tersebut, menitik beratkan pada
pengaruh dari politik imperialisme Inggris dengan obyek kajian masyarakat India,
terutama masyarakat-Hindu." Skripst ini berbicara“tentang alasan mengapa India
menerima - kedatangan bangsa-Inggris! usaha Inggris “memperluas wilayahnya,
tanggapan bangsa India terhadap politik imperialistis Inggris, dan perkembangan
sosial politik India dengan adanya politik imperialistis tersebut. Berbeda dengan
penelitian ini, penelitian penulis difokuskan pada perubahan dan kebijakan-
kebijakan yang diterapkan Inggris di bidang sosial, politik, dan ekonomi serta

respon dari kaum muslim terhadap kebijakan-kebijakan terscbut.



Karya tulis lain adalah skripsi Dwi Prapto Estu Nugroho dengan judul
“Perlawanan Rakyat India Tahun 1857-1858”. Skripsi yang diajukan pada
program Pendidikan Scjarah Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2004 ini
memfokuskan pembahasannya pada revolusi yang terjadi di India pada 1857,
mulai dari penyebab terjadinya revolusi sampai akibat dari revolusi tersebut
terhaéap masyarakat India. Hal ini tentu saja berbeda dengan fokus penelitian
yang penulis lakukan. Karena itu, sejauh pengamatan penulis, penelitian yang
membahas masalah kekuasaan Inggris di India, tidak ada yang secara khusus

mengkaji kondisi umat Islam di bawah kekuasaan Inggris tahun 1757-1857 M.

E. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang memberikan bentuk dan
proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa manusia yang terjadi di masa lampau.
Dengan penelitian sejarah ini diharapkan mampu menghasilkan sebuah penjelasan
tentang kondisi kaum muslim di India di bawah kekuasaan Inggris (1757-1857
M), baik pada masa-masa akhir, dari Dinasti \Mughal ' maupun pada masa
kekuasaan Inggris, serta reaksi kaum muslim terhadap perubahan-perubahan yang
diterapkan di India oleh Inggris sehagai penguiasa,

Dalam penclitian ini digunakan teori perubahan sosial. Teori ini berupaya
untuk mencari perubahan-perubahan yang terjadi pada kaum muslim di India
setelah  Inggris nwnﬂberlakukan kebijakan-kebijakannya. Pada umumnya,

perubahan sosial terjadi bisa karena scbab-sebab dari dalam masyarakat itu sendiri



atau dari luar masyarakat.” Penclitian ini difokuskan pada perubahan sosial di
India karcna scbab dari luar, yaitu adanya pengaruh dari kebudayaan masyarakat
lain (Inggris).

Tidak semua perubahan itu dapat diterima olch masyarakat. Spicer
mengemukakan bahwa perubahan akan mengalami penolakan apabila :'°
- perubahan tersebut dipaksakan oleh pihak lain.
- perubahan tersebut tidak dipahami.
- perubahan tersebut dinilai sebagai ancaman terhadap nilai-nilai penduduk.
Selain itu, perubahan sosial juga menjadi salah satu penyebab dari suatu
pertentangan, misalnya kebangkitan kelompok-kelompok keagamaan. Kelompok-
kelompok ini biasanya terjadi bersamaan dengan pergolakan sosial, politik, dan
ekonomi dalam masyarakat yang lebih luas. Jumlah kelompok-kelompok agama
ini seringkali, meskipun tidak secara eksklusif, merekrut orang-orang yang
dengan alasan tertentu merasa diperlakukan secara tidak adil dalam sistem sosial

: Dengan teori di atas maka penclitian ini dikaji untuk melihat

yang ada.'
bagaimana perubahan yang dibawa oleh Inggris dan bagaimana pula respon dari

kaum muslim terhadap berbagai macam kemajuan dan’ peraturan-peraturan baru

yang diberlakukan Inggris terhadap mereka.

’Soerjono Soekanto, Sosiologi : Suatu Pengantar (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2000), him. 360.

“Paul B. Horton dan Chester 1. Hunt, Sosiologi, jilid 2, terj. Aminuddin Ram (Jakarta :
Erlangga, 1992), hlm, 224,

"Elizabeth K. Nottingham, Agania dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sosial Agama,
terj. Abdul Muis Naharong (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997), him. 134-135.
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F. Metode Penelitian

Penclitian  ini bertujuan  untuk  menguji,  menganalisis,  dan

mendeskripsikan rekaman serta peninggalan masa lampau, sehingga dalam

penulisan ini digunakan metode historis. Metode ini menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut:

1.

Pengumpulan data (Heuristik)

Teknis ini merupakan suatu ketrampilan dalam menemukan, menangani,
dan memperinci bibliografi atau mengklasifikasikan dan membuat catatan-
catatan. Di sini penulis melakukan pengumpulan data dan menggali data
yang menjadi sumber sekunder melalui pencarian buku-buku, ensiklopedi,
dan artikel-artikel yang sesuai dengan obyek kajian yang diteliti.

Verifikasi (Kritik Sumber)

Pada tahap ini, sumber-sumber yang telah terkumpul diteliti keasliannya
(kritik ekstern) melalui pemeriksaan bentuk dan penampilan data. Dilihat
pula apakah isi dari sumber data itu dapat dipercaya atau tidak (kritik intern)
dengan menentukan arti dan layak tidaknya pernyataan yang terdapat dalam
dokumen.+ . Dalam “hal 'ini, penulis memilah sumber-sumber yang telah
terkumpul dengan ‘menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokannya,
schingga didapat suatu data yang terjaga keasliannya dan dapat dipercaya.
Interpretasi

Teknis ini meﬁ1pakan penggabungan dari proses analisis dan sintesis data.

Pada tahap ini, penulis menafsirkan data yang diperoleh dari hasil menggali
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sumber  sekunder dan  mendeskripsikannya, kemudian  disatukan
(disintesiskan), schingga tersusun menjadi fakta-fakta sejarah.

4.  Historiografi
Historiografi yaitu rckonstruksi yang imajinatif dari masa lampau
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh.' Historiografi ini merupakan
pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan memperhatikan
aspek kronologis, sehingga terwujud karya tulis dengan fakta-fakta yang

utuh dan berkesinambungan.'

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh karya ilmiah yang sistematis dan mudah dipahami
oleh para pembaca, penulis membagi hasil penelitian menjadi tiga bagian. Bagian
[ terdiri dari halaman judul, nota dinas, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar dan daftar isi.

Bagian II adalah isi uraian yang terdiri dari bab I-V. Bab I merupakan
pendahuluan yang« terdiri ‘dari latar. belakang masalah, batasan dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan tcori, metode
penchitian, dan sistématika pembalasan, Bab inis bertujuan untuk menguratkan
kescluruhan proses pelaksanaan penclitian.

Bab II berisi tentang kondisi masyarakat India pada saat bangsa Inggris
mulai masuk ke wilayah-wilayah India. Pada bab ini diuraikan mengenai

masuknya Inggris ke India dan kondisi politik, ckonomi, dan sosial kaum muslim

“Louis Goftschalk. Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta : Universitas
Indonesia Press, 1986), him. 32.
“Dudung Abdurrahman, Metodologi Penclitian Sejarah (Jakarta : Logos, 1999), hin. 67.
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di masa-masa akhir dinasti Mughal berkuasa di India. Hal ini akan membantu
untuk mengetahui alasan Inggris menguasai wilayah-wilayah di India dan
menerapkan kebijakan-kebijakannya disana yang selanjutnya dibahas pada Bab
HI.

Bab 1l membahas perubahan dan kebijakan-kebijakan yang diterapkan
bangsa Inggris di India. Kebijakan-kebijakan ini meliputi bidang politik, ekonomi,
dan sosial. Usaha perubahan yang dilakukan Inggris tersebut pada saat yang sama
juga menimbulkan respon dari masyarakat India, terutama dari masyarakat
muslim, yang akan dipaparkan pada Bab IV.

Bab IV ini menguraikan respon dari kaum muslim terhadap dominasi
Inggris. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai bangkitnya pergerakan kaum
- muslim dan meletusnya perlawanan rakyat scbagai akibat dari rasa ketidakpuasan
terhadap kebijakan-kebijakan Inggris.

Bab V yaitu Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Tujuan dari
kesimpulan adalah untuk menjawab dan menjelaskan pertanyaan-pertanyaan yang
telah dirumuskan dan yang: tidak dapat dijelaskan 'dalam Kesimpulan dituangkan
dalam bentuk saran. Setelah itu bagian Il yang berisi daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan hasil penelitian dalam bab-bab sebelumnya, maka

dapat ditarik benang merah sebagai sebuah kesimpulan, antara lain :

1.

Kemahsyuran dan kekayaan alam India telah menarik Inggris untuk
menjalin hubungan dagang dengan India. Hubungan dagang ini mulai
berkembang dan Inggris menyadari bahwa mereka bisa memonopoli
perdagangan dan mendirikan kekuatan militer di India jika mereka
merebut dan menguasai perpolitikan disana. Tujuan Inggris ini
didukung dengan lemahnya kekuasaan Dinasti Mughal di India dan
invasi dari Persia dan Afghanistan. Kondisi ini ditambah dengan
adanya perang internal yang membuat Inggris dapat dengan mudah
menguasai India.

Kebijakan-kebijakan yang dilakukan Inggris meliputi bidang politik,
ekonomi, dan sosial. Mereka memperbaiki-administrasi, mengenalkan
teknologi dan pendidikan Barat, mengeluarkan kebijakan ckonomi,
dan memasukkanthukum Inggris dalamy pepgadilan Indiacmeski tetap
mencrapkan hukum  sctempat. Inggris juga membawa kebudayaan
mereka dan mencampuri masalah sosial di India, seperti menghapus
praktek sati daho dan thugee.

Scbagai respon awal, banyak muncul para ulama yang ingin
memperbaiki kondisi masyarakat muslim, seperti Shah Waliullah, Haji
Shariatullah, Shah Abdul Aziz, Titu Mir, dan Sayid Ahmad Barelwi.

75



76

Gerakan-gerakan yang dipelopori para ulama ini bertujuan untuk
meluruskan kehidupan keagamaan masyarakat muslim sesuai dengan
al-Quran dan Hadits. Akan tetapi, gerakan-gerakan ini kemudian
mengubah  tujuan  mercka menjadi  scbuah  gerakan  perlawanan
terhadap Inggris, yang akhirnya berhasil ditumpas oleh Inggris.
Perlawanan juga muncul dari penguasa yang tidak suka dengan
Inggris, seperti Sirajuddaulah dari Bangla serta Hyder Ali dan Tipu
Sultan dari Mysore. Pada akhirnya, penentangan masyarakat India dan
ketidaksukaan mereka terhadap berbagai kebijakan Kolonial Inggris
menghasilkan sebuah revolusi yang dikenal dengan Indian Mutiny
1857. Keberhasilan Inggris dalam menumpas revolusi ini,
menyempurnakan kekuasaan mereka di India.
B. Saran
1. Setiap kebijakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam
masyarakat atau yang dipaksakan terhadap masyarakat akan
membawa dampak yang serius bagi si pembuat kebijakan, bahkan
akan muncul /suatu ireaksi ‘\penentangan ‘dari masyarakat yang
menolak’ kebijakan /yang “diberlakukan _tersebut. ‘Hal /ini perlu
diperhatikan;  ferutama. bagi “pemerintah Indonesia saat  ini.
Pemerintah  perlu  meninjau  ulang  kebijakan  mereka,  seperti
kenaikan BBM yang terjadi saat ini, apakah banyak masyarakat
yang telah tercukupi dan menerima kebijakan tersebut, schingga
pada akhirnya tidak ada perasaan terpendam dari masyarakat yang

bisa menghasitkan sebuah perlawanan terhadap pemerintah.
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Penelitian terhadap kaum muslim di masa Revolusi Mutiny 1857 ini
masih banyak yang belum terungkap. Kajian-kajian yang membahas
masalah revolusi mutiny masih bersifat umum dan historis. Penulis
scrahkan kepada L@ejarawan, terutama sejarawan muslim, untuk
menggali lebih dalam tentang peran kaum muslim di India di masa
kekuasaan Inggris atau Revolusi Mutiny 1857 secara lebih kritis dan

analisis.
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